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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi Profil Pelajar
Pancasila dalam membangun karakter bergotong royong pada siswa kelas V SD
Muhammadiyah 1 Ngimbang Lamongan. Metode penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Subjek penelitian meliputi siswa kelas V dan guru kelas V. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dengan triangulasi sumber,
teknik, dan waktu. Aspek yang dikaji dalam membentuk karakter bergotong royong
meliputi kolaborasi, kepedulian, dan berbagi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa menunjukkan kemampuan bekerja sama, peduli terhadap teman dan
lingkungan, serta bersedia berbagi informasi dan alat belajar. Implementasi nilai-nilai
dalam Profil Pelajar Pancasila terbukti berperan penting dalam membangun karakter
bergotong royong siswa, sehingga perlu didukung secara berkelanjutan melalui
program pembiasaan, pelatihan guru, serta penguatan lingkungan belajar yang
kolaboratif.
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1. Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk siswa berkarakter, mengingat kekayaan adat, budaya,
dan nilai luhur bangsa. Pendidikan menentukan karakter seseorang sangat di pengaruhi oleh berbagai aspek lingkungan, keluarga
dan masyarakat (Susandi dkk., 2021). Sistem pendidikan bertujuan mencetak generasi yang mampu menjaga dan mengamalkan
nilai-nilai Pancasila. Salah satu upayanya adalah implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka
(Faiz dan Kurniawaty, 2022). Perkembangan zaman yang semakin pesat tentunya harus didukung dengan perubahan perilaku setiap
orang (Humairah dkk., 2022). Kurikulum dapat berkontribusi dalam pembentukan kepribadian dan karakter, schingga mampu
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melahirkan jiwa generasi penerus bangsa yang berkarakter sesuai dengan nilai-nilai luhur ideologi bangsa dan negara (Susandi dkk.,
2021). Karakter terbentuk melalui sikap, pola pikir, dan nilai-nilai yang berkembang dalam interaksi sosial, memengaruhi cara
pandang, berpikir, dan bertindak individu. Karakter siswa terbentuk melalui budaya sekolah, yang dapat terlihat dari artefak, aturan,
ritual, dan nilai yang dianut komunitas sekolah (Sobri dkk., 2019).

Pembentukan karakter siswa tidak hanya melibatkan guru, tetapi juga orang tua dan lingkungan sosial (Kemendikbud Ristek, 2021).
Era digitalisasi ini, karakter menjadi prioritas dalam pendidikan. Samrin (2021), penanaman karakter Profil Pelajar Pancasila dapat
dilakukan melalui panutan, penguatan disiplin, penyesuaian, serta integritas. Profil Pelajar Pancasila memiliki enam indikator utama
yang menjadi tolak ukur keberhasilan mengimplementasikannya di sekolah. Keenam indikator tersebut adalah beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; mandiri; berkebhinekaan global; bernalar kritis; bergotong royong; dan kreatif
(Rahayuningsih, 2021). Profil Pelajar Pancasila bertujuan mewujudkan pembelajaran inovatif yang berdasarkan ideologi dan
keberagaman budaya (Ningsih dan Sofiana, 2023). Profil Pelajar Pancasila salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan
yang mengedepankan pembentukan karakter. Kurniastuti dkk (2022), Profil Pelajar Pancasila mencerminkan pelajar ideal yang
unggul secara akademik sekaligus berkepribadian sesuai nilai-nilai pancasila. Pelajar ini diharapkan mampu menghadapi tuntutan
global sekaligus menjaga identitas dan budaya bangsa, dengan fokus pada karakter gotong royong sebagai salah satu karakter utama
yang akan dikaji dalam penelitian ini.

Karakter merupakan sekumpulan nilai dan kebiasaan positif yang diyakini dan diinternalisasi oleh individu, yang kemudian
tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Menurut Lickona (1991), karakter terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu moral
knowing, moral feeling, dan moral action. Ketiganya menjadi dasar dalam membentuk pribadi yang berintegritas dan bertanggung
jawab dalam kehidupan sosial. Sementara itu, Berkowitz (2016) menekankan bahwa karakter tidak terbentuk secara instan,
melainkan melalui proses pendidikan yang melibatkan interaksi sosial, keteladanan, dan pembiasaan nilai-nilai dalam konteks
kehidupan nyata, terutama di lingkungan sekolah.

Dalam konteks Indonesia, penguatan karakter menjadi bagian dari tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam UU
No. 20 Tahun 2003. Salah satu dimensi utama dalam pembentukan karakter bangsa adalah nilai gotong royong, yang merupakan
nilai tradisional dan bagian dari budaya bangsa Indonesia. Secara umum, gotong royong dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan
yang dilakukan secara kolektif dengan dasar kesukarelaan (Khairani dkk., 2023). Implementasi gotong royong terkandung nilai-
nilai keikhlasan dan kesadaran untuk saling membantu, demi tercapainya tujuan bersama secara efektif (Musdalipah dkk., 2023).
Karakter gotong royong mencakup kerja sama, musyawarah, tolong menolong, solidaritas, dan kerelawanan (Wardani dkk., 2019).
Siswa diharapkan menginternalisasi nilai-nilai ini, sementara guru menggunakan profil ini sebagai panduan membangun karakter
dan kompetensi siswa sesuai tujuan pendidikan nasional (Ibad, 2022). Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, perlu memegang
peranan penting dan menerapkan pendidikan karakter sejak dini kepada peserta didik karena melalui internalisasi pendidikan
karakter, peserta didik dapat belajar dan diajarkan bagaimana cara menghargai sesama dalam proses pembelajaran (Huda dkk.,
2023).

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, menunjukkan bahwa implementasi Profil Pelajar Pancasila
siswa memiliki karakter yang kuat dan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Penelitian yang dilakukan oleh (Riyadi dkk., 2024)
menunjukkan implementasi P5 sudah dijalankan dengan baik di SDN Bendungan Semarang. Implementasi Profil Pelajar Pancasila
sangat memberikan pengaruh terhadap perkembangan karakteristik siswa, di mana karakteristik siswa perlu dibentuk sejak dini
(Kiska dkk., 2023). Sementara (Susandi dkk., 2022) membuktikan bahwa inovasi pembelajaran dan interaksi sosial merupakan
aspek yang tidak dapat dihilangkan dalam berbagai proses pembentukan karakter.

Namun, penelitian-penelitian sebelumnya belum secara khusus menyoroti implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam membentuk
karakter gotong royong pada jenjang sekolah dasar, terutama di lingkungan sekolah berbasis keagamaan seperti SD Muhammadiyah.
Selain itu, belum banyak penelitian yang mengulas bagaimana keterlibatan budaya sekolah, peran guru, dan dukungan masyarakat
secara terpadu dalam membentuk karakter bergotong royong. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting sebagai upaya untuk
mengisi kekosongan tersebut, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan karakter peserta didik yang selaras dengan nilai-
nilai Pancasila secara kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini memiliki posisi strategis dalam memperkaya kajian
implementasi Profil Pelajar Pancasila di tingkat sekolah dasar.

2. Metode

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus, karena fokus penelitian diarahkan
untuk mendalami secara intensif implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam membentuk karakter bergotong royong pada satu
lokasi, yaitu SD Muhammadiyah 1 Ngimbang. Deskriptif berarti menggambarkan dan menjelaskan peristiwa, fenomena, serta
situasi sosial yang diteliti (Waruwu, 2023). Sumber data yang digunakan ada dua yaitu data primer yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan siswa kelas V dan guru kelas V, serta observasi kegiatan di sekolah. Data sekunder yang diambil dari buku,
jurnal, dan literatur lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Teknik penentuan informan dilakukan secara purposive sampling,
yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Informan terdiri
dari beberapa siswa kelas V dan guru kelas V. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik observasi, wawancara dan
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studi dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman.
Model ini terdiri dari empat tahap utama, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada
tahap untuk menguji kredibilitas data menggunakan triangulasi yaitu triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Fokus penelitian ini
yaitu implementasi Profil Pelajar Pancasila karakter bergotong royong, pada aspek kolaborasi, aspek kepedulian, aspek berbagi,
dalam membangun karakter gotong royong siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 Ngimbang.

3. Hasil dan Pembahasan

Peneliti melakukan observasi (pengamatan) dan wawancara di lokasi penelitian, yaitu di SD Muhammadiyah 1 Ngimbang. Peneliti
menyiapkan lembar observasi dengan indikator gotong royong, seperti kerja sama dalam kelompok, saling membantu, dan
penggunaan sarana bersama. Kriteria observasi menggunakan empat tingkatan, yaitu kriteria 3,5-4 sangat terpenuhi, 2,5-3,5
terpenuhi, 1,5-2,5 cukup terpenuhi, 1-1,5 tidak terpenuhi.

Implementasi Profil Pelajar Pancasila Karakter Bergotong Royong di Kelas V SD Muhammadiyah 1 Ngimbang

1) Aspek Kolaborasi
Tabel 1. Hasil Observasi Aspek Kolaborasi
No Aspek yang diamati O1 O0O2 Ratarata
1  Kerja sama 4 4 4
2 Komunikasi untuk mencapai tujuan bersama 3,8 3,7 3,7
3 Saling ketergantungan positif 34 35 34
4 Koordinasi sosial 3,2 3 3,1

Keterangan: 3,5-4 sangat terpenuhi, 2,5-3,5 terpenuhi, 1,5-2,5 cukup terpenuhi, 1-1,5 tidak terpenuhi.

Berdasarkan hasil observasi Tabel 1 yang dilakukan terhadap siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 Ngimbang, dapat dilihat bahwa
aspek kolaborasi siswa di SD Muhammadiyah 1 Ngimbang menunjukkan hasil yang sudah cukup baik sehingga mampu membangun
karakter bergotong royong di lingkungan sekolah, hal ini dapat dilihat bahwa siswa menunjukkan tingkat kolaborasi yang tinggi
dalam kegiatan kelompok.

Hasil observasi tersebut diperkuat dengan wawancara yang dilakukan terhadap siswa kelas V dan guru kelas V SD Muhammadiyah
1 Ngimbang. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa siswa merasa kegiatan kerja kelompok membantu mereka
menyelesaikan tugas dengan lebih cepat dan efisien. Dalam proses kerja kelompok, siswa merasa lebih nyaman karena bisa
berdiskusi, saling membantu, dan bertanya kepada teman yang lebih memahami materi. Mereka juga merasakan bahwa kerja
kelompok mendorong terjadinya kolaborasi dan semangat untuk saling berbagi tugas secara adil.

Sementara itu, guru kelas V menyampaikan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan belajar, ia sengaja membentuk kelompok secara
heterogen agar siswa dapat saling melengkapi satu sama lain. Guru juga menetapkan peran dan tanggung jawab yang jelas di setiap
kelompok serta memberikan bimbingan secara berkala selama proses berlangsung. Guru turut memantau jalannya kerja sama antar
siswa dalam kelompok secara aktif.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa siswa kelas V memiliki kemampuan kolaborasi yang baik dalam kegiatan
kelompok. Aspek kolaborasi terlihat cukup menonjol dalam aktivitas siswa sehari-hari. Siswa menunjukkan keterlibatan aktif dalam
kerja kelompok serta kegiatan gotong royong lainnya. Mereka mampu membagi tugas secara adil, memberikan kontribusi sesuai
kemampuan, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Kolaborasi terwujud dalam kerja sama tim dalam menyelesaikan
proyek (Rahayu, 2024). Kemampuan komunikasi siswa juga cukup baik, terlihat dari kemampuan menyampaikan ide dan
mendengarkan pendapat teman dengan penuh perhatian. Siswa menyadari pentingnya kerja sama dan menunjukkan sikap saling
mendukung serta mampu menyesuaikan diri dengan berbagai karakter anggota tim dalam kelompok, sehingga kerja tim dapat
berjalan secara harmonis dan efektif. Kolaborasi dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membentuk
karakter siswa seperti tanggung jawab, kerja sama, dan toleransi (Kemendikbudristek, 2021).

1) Aspek Kepedulian
Tabel 2. Hasil Observasi Aspek Kepedulian
No Aspek yang diamati O1 O2 Rata-rata
1 Tanggap terhadap lingkungan sosial 3,5 33 34
2 Persepsi sosial 34 32 3,3

Keterangan: 3,5-4 sangat terpenuhi, 2,5-3,5 terpenuhi, 1,5-2,5 cukup terpenuhi, 1-1,5 tidak terpenuhi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 Ngimbang, dapat dilihat bahwa aspek
kepedulian siswa di SD Muhammadiyah 1 Ngimbang menunjukkan hasil yang sudah cukup baik sehingga mampu membangun
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karakter bergotong royong di lingkungan sekolah, hal ini dapat dilihat bahwa siswa menunjukkan kepedulian sosial yang tinggi.
Mereka tanggap terhadap teman yang mengalami kesulitan belajar dan secara sukarela memberikan bantuan, baik kepada teman
maupun guru.

Hasil observasi diperkuat oleh wawancara dengan siswa dan guru kelas V SD Muhammadiyah 1 Ngimbang. Salah satu siswa
menyampaikan bahwa ia pernah membantu temannya yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, khususnya saat
pembelajaran IPA. Siswa tersebut berinisiatif menjelaskan materi sambil membuka buku dan mencari gambar untuk mempermudah
pemahaman temannya. Ia juga menunjukkan kepedulian terhadap teman-teman yang tidak aktif dalam diskusi atau tugas kelompok,
dengan cara menegur secara baik, mengajak terlibat, bahkan melaporkan kepada ketua kelompok atau guru jika diperlukan.

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara guru kelas, yang menyebutkan bahwa sebagian besar siswa kelas V telah
menunjukkan kepedulian terhadap teman yang kesulitan belajar. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang belum menampilkan
sikap tersebut. Untuk menumbuhkan rasa peduli dan kerja sama di antara siswa, guru secara berkala memberikan tugas kelompok
sebagai bagian dari strategi pembelajaran.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa siswa memiliki rasa kepedulian sosial yang tinggi. Karakter kepedulian antar
siswa berkembang melalui kebiasaan membantu teman yang kesulitan belajar dan saling mengingatkan saat ada teman yang tidak
terlibat dalam tugas kelompok. Kepedulian terwujud dalam saling membantu dan mendukung antar anggota tim (Rahayu, 2024).
Mereka menunjukkan sikap tanggap terhadap teman yang mengalami kesulitan dan secara sukarela memberikan bantuan, baik
kepada teman maupun guru. Selain itu, siswa juga menunjukkan empati dan mampu memahami perasaan orang lain. Sikap toleransi
terhadap perbedaan pun tampak jelas, yang mencerminkan bahwa siswa telah memahami nilai-nilai kemanusiaan dan keberagaman
dalam kehidupan sosial di sekolah. Karakter gotong royong dapat diwujudkan melalui kepedulian siswa terhadap teman dan
lingkungan sekitarnya, yang dibentuk melalui pembiasaan dan keteladanan di sekolah (Sutrisno, 2020).

2) Aspek Berbagi
Tabel 3. Hasil Observasi Aspek Berbagi
No Aspek yang diamati O1 O2 Ratarata
1  Memberi dan menerima hal-hal berharga 4 4 4
2 Memanfaatkan sumber daya dan ruang secara 39 38 3,8

sehat
Keterangan: 3,5-4 sangat terpenuhi, 2,5-3,5 terpenuhi, 1,5-2,5 cukup terpenuhi, 1-1,5 tidak terpenuhi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 Ngimbang, dapat dilihat bahwa aspek
berbagi siswa di SD Muhammadiyah 1 Ngimbang menunjukkan hasil yang sudah baik sehingga mampu membangun karakter
bergotong royong di lingkungan sekolah, hal ini dapat dilihat bahwa siswa menunjukkan sikap berbagi yang kuat. Mereka bersedia
berbagi informasi dan pengetahuan dengan teman yang membutuhkan, serta dengan sukarela membantu dalam kegiatan sehari-hari.

Hasil observasi diperkuat oleh wawancara dengan siswa dan guru kelas V SD Muhammadiyah 1 Ngimbang. Salah satu siswa
mengungkapkan bahwa ia terbiasa berbagi alat tulis, seperti meminjamkan pensil atau penghapus kepada teman yang
membutuhkannya. Selain itu, siswa juga memahami pentingnya berbagi dalam penggunaan fasilitas bersama seperti alat kebersihan,
buku perpustakaan, dan ruang kelas, sehingga semua siswa dapat memanfaatkannya secara adil.

Wawancara dengan guru kelas turut mengonfirmasi hal tersebut. Guru menyampaikan bahwa ia berusaha memberikan contoh sikap
saling membantu dan berbagi melalui interaksi langsung dengan siswa. Ia juga menerapkan strategi pembelajaran berupa tugas
kelompok yang dirancang untuk melatih kerja sama dan dukungan antar siswa dalam menyelesaikan tugas bersama.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, aspek berbagi terlihat dari sikap siswa yang terbuka dalam berbagi alat belajar,
informasi, dan ruang belajar. Siswa menunjukkan sikap suka berbagi dalam berbagai bentuk, baik dalam hal pengetahuan, bantuan
dalam kegiatan sehari-hari, maupun dalam penggunaan fasilitas bersama. Karakter berbagi dapat ditanamkan melalui kegiatan yang
mendorong siswa untuk menggunakan sumber daya bersama dan saling memberi bantuan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah
(Zubaidah, 2019). Mereka tidak hanya bersedia membantu teman yang membutuhkan, tetapi juga terbuka dalam menerima bantuan
dan masukan. Siswa juga menggunakan sarana dan prasarana sekolah dengan tanggung jawab, menjaga kebersihan, serta
menghargai kepemilikan bersama.

Hasil penelitian dan pembahasan di atas menunjukkan bahwa implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam membentuk karakter
bergotong royong di kelas V. SD Muhammadiyah 1 Ngimbang sudah berjalan secara efektif. Pada aspek kolaborasi, kepedulian, dan
berbagi, siswa menunjukkan kemampuan bekerja sama dalam kelompok, kepedulian dalam membantu teman yang kesulitan, serta
kesediaan berbagi alat tulis dan informasi. Hal ini mencerminkan nilai-nilai gotong royong yang merupakan bagian penting dari
karakter dalam Profil Pelajar Pancasila.
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Keberhasilan tersebut menjadi indikasi bahwa sekolah telah menanamkan nilai-nilai Pancasila secara nyata dalam kehidupan sehari-
hari siswa. Selain itu, temuan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Riyadi dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa
implementasi Profil Pelajar Pancasila mampu membentuk karakter kolaboratif dan kepedulian sosial siswa melalui pendekatan
pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-nilai kebangsaan. Temuan ini juga diperkuat oleh teori karakter kontemporer dari
Lickona dan Davidson (2014), yang menekankan bahwa karakter terbentuk melalui pembiasaan positif, keteladanan guru, dan
budaya sekolah yang mendukung moralitas serta keunggulan kinerja. Dalam konteks ini, kegiatan kerja kelompok dan praktik
gotong royong di kelas V menjadi sarana pembelajaran karakter secara langsung.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperlihatkan implementasi yang efektif di lapangan, tetapi juga didukung oleh
temuan empiris terdahulu dan teori pendidikan karakter mutakhir, yang menunjukkan keterpaduan antara kebijakan kurikulum dan
praktik nyata dalam membentuk karakter siswa.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam membentuk
karakter gotong royong di kelas V SD Muhammadiyah 1 Ngimbang telah berjalan cukup baik. Hal ini terlihat dari berkembangnya
tiga aspek utama, yaitu kolaborasi, kepedulian, dan berbagi, yang tercermin dalam kemampuan siswa bekerja sama, menunjukkan
empati, serta bertanggung jawab dalam penggunaan fasilitas bersama. Oleh karena itu, sekolah perlu terus memperkuat pembiasaan
kegiatan kolaboratif untuk menumbuhkan semangat gotong royong. Guru juga perlu diberikan pelatihan atau pendampingan secara
berkala guna meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila ke dalam
proses pembelajaran. Keteladanan guru dalam bersikap dan penerapan metode pembelajaran yang kontekstual menjadi kunci dalam
penanaman karakter ini. Selain itu, siswa diharapkan mampu menerapkan karakter gotong royong tidak hanya di sekolah, tetapi
juga di lingkungan keluarga dan masyarakat.
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